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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan literasi sains siswa yang memperoleh
pembelajaran proyek berbantuan modul bila dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
ceramah disertai percobaan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA di Pontianak. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif. Pengumpulan data kemampuan literasi sains dilakukan dengan
menggunakan instrumen tes yang telah divalidasi ahli dan diuji reliabilitasnya. Rata-rata kemampuan
literasi sains siswa yang memperoleh pembelajaran proyek pada penelitian ini adalah 433, sedangkan rata-
rata kemampuan literasi sains siswa yang memperoleh pembelajaran ceramah disertai percobaan adalah
263. Profil kemampuan literasi sains siswa menunjukkan bahwa pembelajaran proyek berbantuan modul
lebih baik pengaruhnya terhadap kemampuan literasi sains siswa dibandingkan pembelajaran ceramah
disertai percobaan. Kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah pada kedua kelompok siswa dalam
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dua kompetensi literasi sains lainnya yaitu kemampuan
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah serta kemampuan menafsirkan data dan bukti ilmiah.
Kata Kunci: Literasi sains, Pembelajaran berbasis proyek.

The influence of Project Based Learning on Student’s Scientific Literacy

Abstract

This study aims to describe the ability of students' science literacy capability that obtains module-assisted project learning
when compared with students who received learning lectures accompanied by experiments. The subject of this research is
the students of grade XI IPA SMA in Pontianak. This research uses a descriptive method. The science literacy skill data
collected by using test instrument which has been validated by experts and tested its reliability. The average science
literacy ability of students who received project learning in this study was 433, whereas the average literacy ability of the
students who received the lecture learning along with the experiment was 263. The students' literacy skill profile showed
that the learning of the module-assisted project better influenced the ability student science literacy compared to lecture
learning with experiment. Capacity to explain scientific phenomena in the two groups of students in this study is higher
than the other two science literacy competencies namely the ability to evaluate and design scientific inquiry and capacity
to interpret data and scientific evidence.

Keywords: Scientific Literacy, Project based learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sains berperan penting untuk
menciptakan generasi muda yang handal dan
berkualitas dalam menghadapi tantangan era
globalisasi. Menurut Rusilowati (2013),
beberapa negara telah menetapkan literasi
sains sebagai tujuan pendidikan
Kemampuan literasi sains dapat didefinisikan
sebagai kemampuan individu untuk dapat
mengidentifikasi yang termasuk fakta sains,
menggunakan metode penyelidikan yang
sesuai untuk memperoleh bukti-bukti ilmiah
yang dibutuhkan serta kemampuan untuk
menganalisis dan menginterpretasikan bukti-
bukti tersebut sehingga dapat diperoleh
kesimpulan yang berarti (Rizkita, et al., 2016;
Gormally, 2012).

Literasi sains merupakan salah satu
permasalahan pendidikan di Indonesia yang
membutuhkan perhatian untuk segera diatasi.
Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia
masih rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil
evaluasi oleh lembaga internasional
Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) melalui Programme for
International Student Assessment (PISA)
untuk anak usia 15 tahun. Kemampuan literasi
sains siswa di Indonesia berdasarkan penilaian
PISA selalu berada pada peringkat rendah.
Pengukuran PISA terakhir yaitu pada tahun
2015 menunjukkan bahwa Indonesia berada
pada urutan 62 dari 70 negara (OECD, 2016).

Rendahnya kemampuan literasi sains
siswa di Indonesia dapat dipengaruhi beberapa
faktor, diantaranya adalah model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru dan
bahan ajar yang digunakan oleh siswa (Kurnia
et al., 2014). Model pembelajaran merupakan
salah satu bagian penting yang harus
dipertimbangkan dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan
literasi sains siswa. Penelitian yang dilakukan
oleh Asyhari & Hartati (2015) menunjukkan
bahwa pembelajaran saintifik dapat

sains.

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa

pada  materi pencemaran  lingkungan.
Pembelajaran saintifik dapat merangsang
ketertarikan siswa kepada isu ilmiah,

meningkatkan kemampuan inkuiri ilmiah dan
mendorong rasa tanggung jawab siswa
terhadap lingkungan sekitarnya. Pembelajaran
berpendekatan saintifik merupakan
pembelajaran yang diwajibkan oleh kurikulum
2013. Salah satu model pembelajaran yang

sesuai dengan pendekatan saintifik dan
diajurkan oleh kurikulum 2013 adalah
pembelajaran berbasis proyek.

Pembelajaran berbasis proyek

merupakan salah satu jenis pembelajaran yang
mengorganisasikan siswa untuk membangun
pengetahuannya secara mandiri melalui
investigasi dan diskusi untuk memecahkan
masalah guna mencapai target yang telah
direncanakan (Tseng, et al., 2013; Jagantara, et
al., 2014). Hasil penelitian Juntunen & Aksela
(2013) menunjukkan bahwa pembelajaran life-
cycle thinking project dengan pendekatan
inkuiri menggunakan isu lingkungan dan sosial
terkait kehidupan sehari-hari dapat
meningkatkan sikap  positif mahasiswa
terhadap kimia dan literasi lingkungan.

Perkembangan kemampuan literasi sains
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh model
pembelajaran, namun juga bahan ajar. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Rusilowati
(2016) dan Safitri et al. (2015) vyang
menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar
bermuatan literasi sains dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains. Namun pada
kenyataannya, buku teks yang digunakan di
sekolah belum menunjang untuk
mengembangkan kemampuan literasi sains.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Yuliyanti
& Rusilowati (2014) yang menunjukkan bahwa
buku teks IPA yang digunakan di sekolah
belum mengandung komponen literasi sains
yang seimbang.

Hasil observasi yang dilakukan di dua
sekolah di Kalimantan Barat menunjukkan
bahwa pembelajaran proyek jarang diterapkan
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dalam pembelajaran kimia, pengukuran
kemampuan literasi sains siswa belum pernah
dilakukan dan bahan ajar yang digunakan oleh
siswa juga belum berbasis literasi
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penyelidikan guna
mendeskripsikan profil kemampuan literasi
sains siswa yang memperoleh pembelajaran
proyek berbantuan modul bermuatan literasi
sains dibandingkan dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran ceramah disertai
percobaan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat berupa informasi
mengenai profil kemampuan literasi sains
siswa yang memperoleh pembelajaran proyek
berbantuan modul bila dibandingkan dengan
siswa yang memperoleh pembelajaran ceramah
disertai percobaan.

sains.

METODE

Penelitian dengan metode deskriptif ini
dilakukan di salah satu SMA Negeri di
Pontianak pada semester genap tahun ajaran
2016/2017. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPA. Penelitian ini dilakukan di dua
kelas yang berbeda yaitu kelas A yang
memperoleh pembelajaran proyek berbantuan
modul koloid bermuatan literasi sains serta
kelas B yang memperoleh pembelajaran
ceramah disertai percobaan dan menggunakan
bahan ajar yang biasa digunakan di sekolah.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah  instrumen tes

kemampuan literasi sains yang disusun
berdasarkan framework PISA 2015 dan
kurikulum 2013. Instrumen tes ini mengukur
tiga kompetensi literasi sains yaitu kemampuan
menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah serta
menafsirkan data dan bukti ilmiah. Instrumen
tes yang digunakan pada penelitian ini
merupakan instrumen yang telah divalidasi
oleh ahli dan diuji reliabilitasnya serta telah
dinyatakan valid dan reliabel sehingga dapat

digunakan wuntuk mengukur kemampuan
literasi sains siswa.
Tes kemampuan literasi sains pada

penelitian ini berupa soal pilihan ganda
beralasan terbuka. Tes kemampuan literasi
sains yang digunakan terdiri atas 22 item soal
yaitu 7 soal mewakili kemampuan
menjelaskan fenomena ilmiah, 8 soal mewakili
kemampuan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, serta 6 soal mewakili
kemampuan menafsirkan data dan bukti
ilmiah. Setiap kompetensi literasi sains tersebut
diukur dengan menggunakan lima indikator.
Jawaban siswa dianalisis berdasarkan partisi
dalam setiap indikator kompetensi literasi sains
tersebut sehingga diperoleh data persentase
ketercapaian setiap indikator pada masing-
masing kompetensi literasi sains. Persentase
ketercapaian indikator tersebut selanjutnya
diinterpretasikan  dalam  lima  kategori
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Ketercapaian Indikator

Interval

Predikat

30-39
40 - 55
56 - 65
66— 79
80 - 100

Gagal
Kurang
Cukup
Baik
Baik sekali

(Arikunto, 2013)

HASIL
Hasil analisis nilai tes kemampuan
literasi sains menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan literasi sains siswa yang

memperoleh pembelajaran proyek berbantuan
modul bermuatan literasi  sains adalah 433,
yang memperoleh
pembelajaran ceramah disertai percobaan dan

sedangkan siswa
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menggunakan bahan ajar yang Dbiasa
digunakan di sekolah adalah 263. Kemampuan
siswa kelas A dan kelas B pada ketiga
kompetensi kemampuan literasi sains yaitu

500 -
450 -+

Skor Rata-Rata Kompetensi

menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah serta
menafsirkan data dan bukti ilmiah. disajikan
pada Gambar 1.

M Kelas A (Pembelajaran
proyek, Modul)

Kelas B (Pembelajaran
ceramah disertai
percobaan, Bahan ajar

400 -+
350 -
300 -
250 -
200 -
150
100

50

0 - T T ]
1 2 3

wajib dari sekolah)

Kompetensi Literasi Sains

Keterangan : (1) menjelaskan fenomena ilmiah; (2) mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah; (3)

menafsirkan data dan bukti ilmiah.

Gambar 1. Perbandingan Kemampuan Siswa Kelas A dan B pada Setiap Kompetensi Literasi

Sains
Perbandingan = kemampuan  menjelaskan
fenomena ilmiah antara siswa kelas A yang
memperoleh pembelajaran proyek berbantuan
modul bermuatan literasi sains dengan siswa

80 -
70 -
60 -
50 -
40 -
30 A
20
10 -+
O_

Persetase Ketercapaian Indikator

1 2 3

4

kelas B yang memperoleh pembelajaran
ceramah disertai percobaan dan menggunakan
bahan ajar yang biasa digunakan di sekolah
disajikan pada Gambar 2.

H Kelas A (Pembelajaran
proyek, Modul)

Kelas B (Pembelajaran
ceramah disertai
percobaan, Bahan ajar

wajib dari sekolah)
5

Indikator Menjelaskan Fenomena Sais

Keterangan : (1) mengingat dan menerapkan pengetahuan yang sesuai; (2) mengidentifikasi, menggunakan dan
menghasilkan model yang jelas dan representatif; (3) membuat dan membenarkan prediksi yang tepat; (4)
memberikan hipotesis yang jelas; serta (5) menjelaskan implikasi potensial dari penerapan pengetahuan

sains bagi masyarakat.

Gambar 2 Perbandingan Ketercapaian Indikator Kemampuan Menjelaskan Fenomena Ilmiah

Kelas A dan Kelas B
Perbandingan kemampuan mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah antara siswa
kelas A yang memperoleh pembelajaran
proyek berbantuan modul bermuatan literasi
sains dengan siswa kelas B yang memperoleh

pembelajaran ceramah disertai percobaan dan
menggunakan bahan ajar yang biasa
digunakan di sekolah disajikan pada Gambar
3.
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m Kelas A (Pembelajaran
proyek, Modul)

Kelas B (Pembelajaran

ceramah disertai

percobaan, Bahan ajar
5 wajib dari sekolah)

Indikator Mengevaluasi dan Merancang Penyelidikan

Keterangan :(1) mengidentifikasi pertanyaan untuk selanjutnya dieksplorasi melalui penyelidikan ilmiah; (2).
membedakan pertanyaan yang dapat diselidiki secara ilmiah; (3). mengusulkan cara mengeksplorasi
pertanyaan yang diberikan secara ilmiah; (4). mengevaluasi cara mengeksplorasi pertanyaan secara ilmiah;
serta (5). menjelaskan dan mengevaluasi seperti ilmuwan memastikan keandalan dan objektivitas data.

Gambar 3. Perbandingan Ketercapaian Indikator Kemampuan Mengevaluasi dan Merancang
Penyelidikan Ilmiah Kelas A dan Kelas B

Perbandingan kemampuan mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah antara
siswa kelas A yang memperoleh pembelajaran
proyek berbantuan modul bermuatan literasi
sains dengan siswa kelas B yang memperoleh
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Persentase Ketercapaian
Indikator
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3

pembelajaran ceramah disertai percobaan dan
menggunakan bahan ajar yang Dbiasa
digunakan di sekolah disajikan pada Gambar
4.

M Kelas A (Pembelajaran
proyek, Modul)

Kelas B (Pembelajaran
ceramah disertai
percobaan, Bahan ajar
wajib dari sekolah)

4 5

Indikator Menafsirkan Data dan Bukti limiah

Keterangan : (1). mentransformasi data dari satu bentuk representasi ke bentuk lain; (2). menganalisis dan menafsirkan
data serta menarik kesimpulan yang tepat; (3). mengidentifikasi asumsi, bukti dan penalaran dengan ilmu
terkait; (4). membedakan antara argumen yang didasarkan pada bukti ilmiah, teori dan pertimbangan lain;
serta (5). mengevaluasi argumen ilmiah dan bukti dari sumber yang berbeda

Gambar 4. Perbandingan Ketercapaian Setiap Indikator Menafsirkan Data serta Bukti Ilmiah

Siswa Kelas A dan Kelas B
PEMBAHASAN
Literasi sains merupakan tujuan
pendidikan sains. Kemampuan literasi sains
siswa di Indonesia yang masih rendah,
diharapkan dapat ditingkatkan = melalui

berbagai penerapan model pembelajaran yang

tepat. Penelitian ini bertujuan  untuk
mendeskripsikan profil kemampuan literasi
sains siswa yang memperoleh pembelajaran
proyek berbantuan modul bermuatan literasi
sains bila dibandingkan dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran ceramah disertai
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percobaan dan menggunakan bahan ajar yang
biasa digunakan di sekolah.

Hasil analisis tes kemampuan literasi
sains menunjukkan bahwa siswa kelas A yang
memperoleh pembelajaran proyek berbantuan
modul bermuatan literasi sains memiliki
kemampuan literasi yang lebih tinggi
dibandingkan siswa kelas B yang meperoleh
pembelajaran ceramah disertai percobaan dan
menggunakan bahan ajar yang Dbiasa
digunakan di sekolah. Perbedaan kemampuan
literasi ini dapat disebabkan karena siswa kelas
A menggunakan bahan ajar yang bermuatan
literasi sains sehingga kemampuan literasi
sainsnya dapat berkembang lebih baik
dibandingkan siswa kelas B yang tidak
menggunakan modul bermuatan literasi sains.
Hal ini sesuai dengan pendapat Dani (2009)
yang menyatakan bahwa kualitas bahan ajar
yang digunakan guru berperan penting dalam
memberikan  pengalaman  belajar  yang
bermuatan literasi sains.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Budiningsih et
al. (2015) dan Hidayani et al. (2016) yang
menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar
bermuatan literasi sains dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa. Perbedaan
kemampuan literasi sains kedua kelas tersebut
juga dapat disebabkan karena siswa kelas A
memperoleh  pembelajaran  proyek yang
melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan
masalah yang bersumber dari kehidupan nyata
dan melibatkan siswa dalam penyelidikan.
Keterlibatan siswa dalam kedua kegiatan ini
memungkinkan siswa mengaplikasikan konsep
sainsnya dalam kehidupan nyata sehingga
mendorong kemampuan literasi sains siswa
berkembang lebih baik dibandingkan dengan
yang tidak memperoleh pembelajaran proyek.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
McCright (2012) yang menunjukkan bahwa
kemampuan literasi sains siswa dapat
ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran
inkuiri berbasis proyek.

Hasil analisis kemampuan literasi sains
kedua kelas pada penelitian ini menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan literasi
siswa yang memperoleh pembelajaran proyek
berbantuan modul bermuatan literasi sains dan
siswa yang memperoleh pembelajaran ceramah
disertai percobaan menggunakan bahan ajar
yang biasa diterapkan di sekolah masih
rendah. Hasil penelitian ini sesuai hasil studi
Tjalla (2008) terhadap hasil penilaian PISA
siswa di Indonesia pada tahun 2006 yang
menunjukkan bahwa sebanyak 20,3 % siswa
berada pada level 1 dengan skor di bawah 334
dan 41,3 % berada pada level 1 dengan skor
antara 334,94 sampai 409,54. Hasil penilaian
PISA 2012 juga menunjukkan bahwa sebanyak
31 % siswa di Indonesia memperoleh skor
dibawah 334  yang berarti bahwa siswa
tersebut belum berhasil dalam mengerjakan
soal-soal dasar dalam pengukuran PISA
(OECD, 2013).

Kemampuan literasi sains siswa yang
diukur pada penelitian ini meliputi tiga

sains

kompetensi yaitu menjelaskan fenomena
ilmiah, kemampuan mengevaluasi dan
merancang  penyelidikan  ilmiah  serta

kemampuan menafsirkan data dan bukti
ilmiah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan siswa yang memperoleh
pembelajaran  proyek berbantuan modul
bermuatan literasi sains dalam menafsirkan
data dan bukti ilmiah lebih rendah
dibandingkan dua kompetensi literasi sains
lainnya sebagaimana yang ditunjukkan pada
Gambar 1. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa siswa yang memperoleh pembelajaran
ceramah  disertai  percobaan = memiliki
kemampuan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah lebih rendah dibandingkan
dua kompetensi literasi sains
lainnya.Kemampuan literasi sains siswa kedua
kelompok pada penelitian ini tertinggi berada
pada kemampuan menjelaskan fenomena
ilmiah. Hal ini sesuai dengan hasil studi Tjalla
(2008) yang menunjukkan bahwa kompetensi
literasi sains siswa di Indonesia tertinggi
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berada pada kemampuan menjelaskan
fenomena ilmiah, sedangkan terendah berada
pada kemampuan menggunakan fakta ilmiah.
Kemampuan siswa dalam menjelaskan
fenomena ilmiah pada penelitian ini diukur
dengan lima indikator. Gambar 2
menunjukkan bahwa ketercapaian indikator (1)
dan (2) pada kemampuan menjelaskan
fenomena ilmiah cukup tinggi dibandingkan
dengan indikator lain. Siswa yang memperoleh
pembelajaran  proyek Dberbantuan modul
bermuatan  literasi  sains  menunjukkan
persentase ketercapaian 75% pada indikator
mengingat dan menerapkan pengetahuan yang

sesuai serta 58 % pada indikator
mengidentifikasi, menggunakan dan
menghasilkan model yang jelas dan
representatif. Persentase ini lebih tinggi
daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran ceramah disertai percobaan dan
menggunakan bahan ajar yang Dbiasa

digunakan di sekolah yang menunjukkan
ketercapaian indikator (1) dan (2) masing-
masing adalah 59 % dan 32 %. Siswa yang
memperoleh pembelajaran proyek berbantuan
modul bermuatan literasi sains telah mampu
meningat dan menerapkan pengetahuan yang
sesuai dengan baik dan cukup mampu dalam

mengidentifikasi, menggunakan serta
menghasilkan model yang jelas dan
refresentatif.  Siswa  yang  memperoleh
pembelajaran ceramah disertai percobaan dan
menggunakan bahan ajar yang Dbiasa
digunakan di sekolah telah cukup mampu
dalam mengingat dan menerapkan

pengetahuan yang sesuai, namun belum
mampu dalam mengidentifikasi, menggunakan
serta menghasilkan model yang jelas dan
refresentatif sebagaimana yang ditunjukkan
pada Gambar 2. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa kedua kelompok siswa
belum mampu dalam membuat dan

membenarkan prediksi yang tepat,
memberikan hipotesis yang jelas serta
menjelaskan  implikasi  potensial dari

penerapan pengetahuan sains bagi masyarakat.

Profil kemampuan siswa dalam
menjelaskan fenomena ilmiah menunjukkan
bahwa kemampuan yang tertinggi yang dapat
dicapai baik oleh siswa yang memperoleh

pembelajaran proyek maupun yang
memperoleh pembelajaran ceramah disertai
percobaan  adalah  kemampuan  dalam

mengingat dan menerapkan pengetahuan yang
sesuai. Hal ini disebabkan karena kemampuan
ini merupakan kemampuan terendah dalam
pencapaian kemampuan literasi sains.

Siswa yang memperoleh pembelajaran
proyek berbantuan modul bermuatan literasi

sains lebih baik dalam mengingat dan
menerapkan  pengetahuan yang  sesuai
dibandingkan siswa yang memperoleh

pembelajaran ceramah disertai percobaan. Hal
ini dapat disebabkan karena siswa yang
memperoleh pembelajaran berbasis proyek
memiliki pemahaman konsep yang lebih baik
sebagaimana yang disampaikan oleh Hixson et
al. (2012) vyang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil
belajar. Pendapat ini diperkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sastrika et al.
(2013) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran proyek dapat meningkatkan
pemahaman konsep.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan siswa kedua kelompok
yang paling lemah dalam menjelaskan
fenomena ilmiah adalah menjelaskan implikasi
potensial dari penerapan pengetahuan sains
bagi masyarakat. Hal ini dapat disebabkan
karena pembelajaran sains saat ini masih
berfokus pada pengetahuan dan belum banyak
melibatkan siswa dalam mengaplikasikan

konsep dalam kehidupan nyata sehingga
kemampuan siswa dalam  menjelaskan
implikasi potensial dari penerapan

pengetahuan sains bagi masyarakat masih
rendah. Siswa yang memperoleh pembelajaran
berbasis proyek memiliki kemampuan
menjelaskan implikasi  potensial dari
penerapan pengetahuan sains bagi masyarakat
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lebih baik dibandingkan dengan yang
memperoleh  pembelajaran  yang  biasa
diterapkan di sekolah. Hal ini dapat

disebabkan karena pada pembelajaran proyek,
siswa dituntut untuk dapat menggunakan
pemahaman konsepnya dalam memecahkan
masalah yang bersumber dari kehidupan nyata

sebagaimana  yang  disampaikan  oleh
Halvorsen et al. (2012). Hal ini diperkuat
dengan pendapat Dewi (2015) vang

menyatakan bahwa pemahaman konsep siswa
dalam pembelajaran proyek ditunjukkan
melalui keterampilan dalam membuat proyek
kreatif.

Kemampuan siswa dalam
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah pada penelitian ini diukur berdasarkan
lima indikator. Ketercapaian kompetensi
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah kedua kelas cukup tinggi pada indikator
(1) dan (2) dibandingkan indikator (3), (4) dan
(5) sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.
Gambar 3 menunjukkan bahwa ketercapaian
kemampuan siswa yang  memperoleh
pembelajaran proyek berbantuan modul
bermuatan literasi sains dalam mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah lebih
tinggi daripada siswa yang tidak memperoleh
pembelajaran proyek. Hal ini sesuai dengan
pendapat Aiedah & Lee (2012) yang
menyatakan bahwa pembelajaran proyek

mendorong siswa dalam melakukan
investigasi  konstruktif yang melibatkan
perencanaan, pengambilan keputusan,

pemecahan masalah dan penemuan. Menurut
Uziak (2016) pembelajaran proyek mendorong
siswa untuk terlibat dalam berbagai kegiatan
penyelidikan dan pengambilan keputusan
berdasarkan pengetahuannya. Hasil penelitian
ini juga didukung dengan penelitian Tasiwan
(2015) yang menunjukkan bahwa siswa yang
memperoleh pembelajaran proyek memiliki
kemampuan  observasi, mengukur dan
menggunakan alat, mengontrol variabel,
memprediksi serta memformulasikan model

lebih baik dibandingkan siswa yang tidak
memperoleh pembelajaran proyek.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa siswa yang memperoleh pembelajaran
proyek berbantuan modul bermuatan literasi
sains  telah  mampu  mengidentifikasi
pertanyaan untuk selanjutnya dieksplorasi
melalui penyelidikan ilmiah dan cukup mampu
membedakan pertanyaan yang dapat diselidiki
secara ilmiah. Siswa yang memperoleh
pembelajaran ceramah disertai percobaan dan
menggunakan bahan ajar yang biasa
digunakan di sekolah belum mampu
mengidentifikasi pertanyaan untuk selanjutnya
dieksplorasi melalui penyelidikan ilmiah dan
membedakan pertanyaan yang dapat diselidiki
secara ilmiah. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa kedua kelompok siswa
pada  penelitian ini belum  mampu
mengusulkan cara mengeksplorasi pertanyaan
yang diberikan secara ilmiah, mengevaluasi
cara mengeksplorasi pertanyaan secara ilmiah,
menjelaskan  serta mengevaluasi  seperti
ilmuwan  memastikan  keandalan  dan
objektivitas data.

Kemampuan tertinggi yang dimiliki
oleh siswa yang memperoleh pembelajaran
proyek berbantuan modul bermuatan literasi
sains dalam mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah adalah mengidentifikasi
pertanyaan untuk selanjutnya dieksplorasi
melalui penyelidikan ilmiah. Hal ini dapat
disebabkan karena siswa yang memperoleh
pembelajaran proyek  terbiasa dalam
merancang penyelidikan sebagaimana
pendapat Thomas (2000) yang menyatakan
bahwa pembelajaran proyek mengarahkan
siswa untuk membangun pengetahuannya
melalui penemuan masalah, penyelidikan dan
pengambilan keputusan. Kemampuan siswa
pada kedua kelompok dalam menjelaskan serta
mengevaluasi seperti ilmuwan memastikan
keandalan dan objektivitas data masih sangat
lemah sebagaimana ditunjukkan pada Gambar
3.
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Kemampuan siswa dalam menafsirkan
data dan bukti ilmiah pada penelitian ini
diukur dengan lima indikator. Gambar 4
menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh
pembelajaran  proyek Dberbantuan modul
bermuatan literasi sains cukup mampu dalam
mentransformasi data dari satu bentuk
ke bentuk lain dan mampu
serta menafsirkan data dan

representasi
menganalisis
menarik kesimpulan yang tepat. Siswa yang
memperoleh pembelajaran ceramah disertai
percobaan dan menggunakan bahan ajar yang
biasa digunakan di sekolah belum mampu
dalam mentransformasi data dari satu bentuk
representasi ke bentuk lain dan belum mampu
dalam menganalisis serta menafsirkan data dan
menarik kesimpulan yang tepat. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa kedua
kelompok siswa belum mampu dalam
mengidentifikasi asumsi, bukti dan penalaran
dengan ilmu terkait; membedakan antara
argumen yang didasarkan pada bukti ilmiah,
teori dan pertimbangan lain serta mengevaluasi
argumen ilmiah dan bukti dari sumber yang

berbeda. Siswa yang memperoleh
pembelajaran proyek Dberbantuan modul
bermuatan literasi sains lebih baik dalam
menafsirkan data dan  bukti  ilmiah
dibandingkan kelompok yang tidak
memperoleh pembelajaran proyek. Hal ini
disebabkan karena pembelajaran proyek
menuntut  siswa  untuk = menunjukkan

pengetahuannya dengan menghasilkan produk
dan mempresentasikannya di depan kelas. Hal
ini sesuai dengan pendapat Robinson (2013)
yang menyatakan bahwa siswa pada
pembelajaran proyek diberikan kesempatan
untuk menggunakan pengetahuannya dalam

berkreasi  menghasilkan  produk  yang
selanjutnya  dipresentasikan. Siswa pada
pembelajaran proyek dapat menghasilkan

produk setelah melakukan penyelidikan dan
menggunakan hasil penyelidikannya untuk
memecahkan masalah yang bersumber dari
kehidupan nyata. Hal ini sesuai dengan
pendapat Uziak (2016) yang menyatakan

bahwa pembelajaran proyek mendorong siswa
untuk melakukan penyelidikan dan berpikir
kritis dalam mengaplikasikan pengetahuannya
untuk memecahkan masalah di kehidupan
nyata. Menurut Roessingh & Chambers (2011)
siswa pada pembelajaran proyek diberikan
tugas untuk memecahkan masalah nyata
sehingga dapat mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan refleksi tinggi

dan kemampuan Dberpikir tingkat tinggi.
Kemampuan siswa yang  memperoleh
pembelajaran  proyek berbantuan modul

bermuatan literasi sains dalam menafsirkan
data dan bukti ilmiah tertinggi berada pada
kemampuan mentransformasi data dari satu
bentuk refresentasi ke bentuk lain, sedangkan
yang terendah adalah mengevaluasi argumen
ilmiah dan bukti dari sumber yang berbeda
sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar
1.

SIMPULAN

Kemampuan literasi sains siswa yang
memperoleh pembelajaran proyek berbantuan
modul bermuatan literasi sains lebih baik
dibandingkan siswa yang memperoleh
pembelajaran ceramah disertai percobaan dan
menggunakan bahan ajar yang Dbiasa
digunakan di sekolah. Kemampuan literasi
sains siswa yang memperoleh pembelajaran
proyek berbantuan modul bermuatan literasi
sains tertinggi berada pada kemampuan
menjelaskan fenomena ilmiah dan terendah
berada pada kemampuan menafsirkan data
serta bukti ilmiah. Kemampuan literasi sains
siswa yang memperoleh pembelajaran ceramah
disertai percobaan tertinggi berada pada
kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah
dan terendah berada pada kemampuan
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah

Hasil capaian penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menafsirkan data dan bukti ilmiah pada
pembelajaran proyek berbantuan modul
bermuatan literasi sains masih rendah sehingga
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diperlukan penelitian lebih
melakukan modifikasi pada model
pembelajaran berbasis proyek berbantuan
modul ini agar lebih efektif untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam
menafsirkan data dan bukti ilmiah.

lanjut untuk
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